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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Sinoman adalah tradisi yang berasal dari Jawa Tengah dan dilaksanakan 

untuk membantu pada saat terdapat salah satu masyarakat menggelar hajatan (ndue 

gawe). Tradisi sinoman biasanya akan melibatkan para pemuda dan pemudi yang 

berperan sebagai pramusaji untuk menjamu para tamu undangan (laden). Anggota 

sinoman yang disebut sinom secara aktif dilibatkan dalam acara hajatan seperti 

pernikahan, khitanan, upacara kematian, dan acara lainnya yang membutuhkan 

bantuan dengan jenis kegiatan yang tidak jauh berbeda. Pada acara pernikahan dan 

khitanan, para anggota sinoman yang disebut sinom selain berperan sebagai 

pramusaji mereka juga akan membantu membersihkan peralatan makan dan minum 

yang kotor. Lain halnya dengan kegiatan sinoman saat orang meninggal, pemuda 

setempat akan lebih diarahkan membantu para orang tua laki-laki untuk mendirikan 

tenda, memikul keranda dan menjadi juru parkir, sedangkan bagi perempuan 

membantu menyapa dan mempersilahkan tamu yang datang (Rahmawati & 

Hendrastomo, 2021). 

 Tradisi sinoman ini telah ada dan berkembang sejak abad ke-14 dan masih 

hidup hingga saat ini dikalangan masyarakat Jawa dan bermakna untuk 

mengajarkan para pemuda agar memiliki sifat membantu dengan sukarela, gotong 

royong, sopan dan ramah pada orang tua, dan memahami bagaimana cara 

menyajikan makanan dan minuman yang baik untuk tamu hajatan (Sundari et al., 

2016). Dalam hal ini tradisi sinoman dapat dikatakan sebagai sebuah potret budaya 

luhur serta memberikan dampak yang positif bagi kehidupan masyarakat yang 

berlandaskan pada nilai kearifan lokal budaya Jawa (Miyatun, 2022). 

 Implementasi nilai-nilai budaya Jawa yang meliputi kerja sama, gotong 

royong, dan kebersamaan dalam lingkup majemuk ini menjadi sebuah aktivitas 

sosial budaya yang terus dilakukan oleh masyarakat dimanapun mereka berada. 

Sehingga manusia dikatakan sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup secara 

individu cenderung akan membentuk suatu kelompok tertentu untuk dapat meraih 
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tujuan yang ingin dicapai dan membangun relasi serta melakukan interaksi dengan 

masyarakat lainnya. Berkaitan dengan hal itu, masyarakat Jawa yang tidak hanya 

bertempat tinggal di pulau Jawa saja namun juga telah mengalami migrasi, salah 

satunya di Desa Sri Katon Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Di tempat 

barunya ini masyarakat Jawa masih tetap mempertahankan dan melaksanakan 

tradisi budaya Jawa, salah satunya adalah tradisi sinoman dengan mengadopsi nilai 

dan praktik dari daerah asalnya. 

 Tradisi sinoman di Desa Sri Katon merupakan kegiatan yang diawali dengan 

pemilik hajat yang datang ke setiap rumah warga untuk mengundang dan meminta 

tolong agar dapat membantu acara yang dimulai dari persiapan sampai dengan 

selesai. Biasanya seminggu sebelum acara dilaksanakan tetangga dekat dan kerabat 

akan mulai membantu membuat makanan ringan yang nantinya akan di hidangkan 

di meja tamu undangan, kemudian satu hari sebelum pelaksanaan acara seluruh 

warga yang telah diundang oleh pemilik hajat akan datang bersama-sama kemudian 

saling bergototong royong mempersiapkan acara dengan mendapatkan bagian tugas 

masing-masing. Biasanya bapak-bapak akan mendapat bagian menyediakan tempat 

acara seperti membangun tenda membersihkan tempat, menata meja dan kursi. Ibu-

ibu mendapat bagian memasak di dapur dan para gadis mendapat bagian untuk 

membuat kue. Biasanya pemilik hajat akan menunjuk salah satu warga untuk 

menjadi ketua panitia yang bertanggung jawab dalam pembagian tugas para sinom. 

Tugas yang telah ditulis dan diberikan cenderung tanpa persetujuan bersama, 

sehingga yang berperan sebagai sinom akan langsung melaksanakan tugas yang 

telah diberikan.  
Gambar 1. 1  

Dokumentasi Sinoman Ibu-Ibu Memasak di Dapur 

   Sumber : Dokumentasi Peneliti (2023) 
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 Bentuk lain dari tradisi sinoman berdasarkan dengan apa yang masyarakat 

pahami di Desa Sri Katon ini adalah tradisi yang dilakukan dalam bentuk pinjam 

simpan uang atau bahan-bahan pokok yang dibutuhkan saat menggelar suatu acara 

umumnya seperti pernikahan. Tradisi ini dilakukan oleh salah satu masyarakat yang 

akan mengadakan acara dan meminta tolong kepada beberapa warga untuk dapat 

meminjamkan bahan pokok seperti tepung, gula, daging, rokok maupun yang 

lainnya sesuai dengan permintaan sang pemilik hajat. Kemudian bahan tersebut 

akan diberikan oleh orang yang di pinjami tersebut sesuai dengan kesepakatan 

mengenai jumlah yang diminta. Bentuk tradisi ini dapat dikatakan sebagai sebuah 

investasi masa depan yang tidak memberatkan salah satu pihak karena telah 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing berdasarkan kesepakatan awal. 

Sehingga pada saat pihak yang dipinjami tersebut akan mengadakan acara, maka ia 

berhak untuk memintanya kembali sesuai dengan bentuk maupun jumlah yang 

sama. 

 Tradisi sinoman di Desa Sri Katon telah mengalami suatu pergeseran dari 

tempat asalnya karena telah dikembangkan sedemikian rupa sesuai dengan 

pemahaman dan menyesuaikan dengan kondisi lingkungan yang baru oleh 

masyarakat Jawa di Desa Sri Katon Kabupaten Banyuasin. Pergeseran maupun 

perbedaannya berupa bentuk, tata cara maupun praktik yang dilakukan dalam 

kegiatan tradisi sinoman. Perbedaan inilah yang menjadi pintu awal peneliti untuk 

melakukan penelitian terkait dengan tradisi sinoman yang dilaksanakan di Desa 

Srikaton. 

 Dari beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang perubahan 

tradisi sebenarnya sudah dilakukan. Fokus perubahan tradisi yang lebih mengarah 

kepada faktor yang menyebabkan perubahan pada tradisi turun mandi bayi 

(Febriana, 2017), peran masyarakat dalam perubahan sosial tradisi sinoman 

(Kurniati, 2023), perubahan pada tradisi mitoni (A. Saputri, 2019), perubahan 

dalam adat perkawinan masyarakat Bali (S. Hardian, 2018), perubahan dan 

pergeseran dalam kesenian jatilan (A Wahyuni et al., 2022) perubahan partisipasi 

pemuda dalam tradisi sinoman (Saputri et al., 2022), dan dampak dari pergeseran 

makna sinoman (Rahmawati & Hendrastomo, 2021). Namun secara umum sama-

sama membahas mengenai perubahan dalam tradisi budaya. 
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 Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa tradisi sinoman menjadi sebuah aktivitas budaya yang disadari memiliki 

manfaat dalam membangun dan memperkokoh jalinan kekerabatan antar anggota 

dalam komunitas masyarakat. Komunikasi dan interaksi yang terjadi pada semua 

kalangan baik yang tua atau muda, laki-laki atau perempuan serta tidak memandang 

status sosial, ras dan agama dapat menciptakan nilai-nilai yang positif. Keterlibatan 

masyarakat dalam menyukseskan acara melalui bekerja sama, saling bergotong 

royong entah disadari atau tidak telah menjadi suatu relasi untuk dapat memelihara 

keharmonisan, kekerabatan, maupun toleransi dalam lingkungan masyarakat. 

Pengaruh negatif yang terdapat dalam tradisi sinoman ini seharusnya dapat 

dikatakan tidak ada atau mungkin dapat diminimalisir keberadaannya. Namun, di 

era modernisasi seperti saat ini tidak menutup kemungkinan dapat menggeser nilai-

nilai dalam tradisi sinoman seperti kebersamaan maupun gotong royong menjadi 

suatu nilai yang sifatnya komersial.  

 Sebagai fenomena sosial budaya yang jika ditinjau lebih lanjut, studi tentang 

tradisi sinoman merupakan sebuah fenomena yang menarik untuk diteliti karena 

selama ini penelitian-penelitian yang telah dilakukan tentang tradisi sinoman masih 

dilakukan ditempat asalnya, sedangkan peneliti melakukan penelitian yang 

berfokus pada produksi dan reproduksi makna tradisi sinoman pada masyarakat 

Jawa di Desa Srikaton yang bukan tempat asal dari tradisi tersebut. Sejauh ini belum 

ada penelitian yang secara spesifik mengkaji mengenai proses produksi dan 

reproduksi yang menghasilkan dan mengungkapkan makna-makna tertentu tentang 

tradisi sinoman bagi masyarakat suku Jawa yang telah berpindah tempat tinggal ke 

daerah baru, sehingga penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan warna baru 

dalam disiplin ilmu mengenai salah satu tradisi Jawa. 

 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini penting dan menarik untuk 

dilakukan karena dalam pemaknaan terhadap salah satu tradisi Jawa yang dalam hal 

ini adalah tradisi sinoman yang tetap dilakukan oleh masyarakat Jawa di Desa Sri 

Katon Kabupaten Banyuasin. Pada nilai serta praktiknya terdapat pergeseran 

bentuk dan tata cara yang dipahami oleh masyarakat dengan tradisi sinoman 

ditempat asalnya karena telah melalui proses penyesuaian-penyesuaian di 

lingkungan baru, namun tidak mengubah makna sesungguhnya dari tradisi sinoman 
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tersebut. Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikemukakan, peneliti berusaha 

untuk melakukan penelitian yang mengangkat fenomena budaya dengan judul 

“Produksi dan Reproduksi Makna Tradisi Sinoman pada Masyarakat Jawa di 

Desa Sri Katon Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, kemudian peneliti 

merumuskannya dalam rumusan masalah penelitian yaitu “Bagaimana produksi 

dan reproduksi makna tradisi sinoman bagi masyarakat Jawa di Desa Sri Katon 

Kecamatan Air Salek?”. Untuk dapat menjawab masalah utama tersebut, maka 

peneliti menurunkan ke beberapa pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik tradisi sinoman yang dilakukan masyarakat Jawa di 

tempat asalnya? 

2. Apa makna tradisi sinoman di masyarakat Jawa sebagai tempat asalnya? 

3. Bagaimana tradisi sinoman yang masih dilakukan oleh masyarakat Jawa 

di Desa Sri Katon? 

4. Bagaimana tradisi sinoman dimaknai kembali oleh masyarakat Jawa di 

Desa Sri Katon Kecamatan Air Salek? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui serta memahami bagaimana produksi dan reproduksi makna tradisi 

sinoman bagi masyarakat Jawa di Desa Sri Katon Kecamatan Air Salek Kabupaten 

Banyuasin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini yang ingin peneliti capai adalah 

sebagai berikut 

1. Untuk memahami praktik tradisi sinoman yang dilakukan oleh 

masyarakat Jawa di tempat asalnya. 

2. Untuk memahami makna tradisi sinoman di masyarakat Jawa sebagai 

tempat asal dari tradisi tersebut. 
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3. Untuk mengetahui dan memahami proses tradisi sinoman yang masih 

dilakukan oleh masyarakat Jawa di Desa Sri Katon. 

4. Untuk mengetahui dan memahami tradisi sinoman dimaknai kembali 

oleh masyarakat Jawa di Desa Sri katon Kecamatan Air Salek. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

secara konseptual pada kajian sejenis dan dapat menambah referensi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan budaya Indonesia. Terutama dalam disiplin 

ilmu sosiologi budaya khususnya dalam hal ini berkaitan dengan proses reproduksi 

tradisi-tradisi Jawa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu informasi 

dan dapat menumbuhkan kesadaran bagi masyarakat dan pemerintah untuk dapat 

menjadi acuan kebijakan sebagai upaya mempertahankan adat maupun tradisi yang 

ada di wilayah Kabupaten Banyuasin khususnya mengenai tradisi sinoman. 
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